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BAB II

LANDASAN TEORI

A. Hakikat Matematika

Matematika adalah salah satu ilmu yang sangat penting dalam dan untuk

hidup kita. Banyak hal di sekitar kita yang selalu berhubungan dengan

matematika. Mencari nomor rumah seseorang, menelepon, jual beli barang,

menukar uang, mengukur jarak dan waktu, dan masih banyak lagi. Karena ilmu

ini sedemikian penting, maka konsep dasar matematika yang benar yang

diajarkan kepada seorang anak haruslah benar dan kuat. Paling tidak hitungan

dasar yang melibatkan penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian

harus dikuasai dengan sempurna. Setiap orang, siapapun dia, pasti bersentuhan

dengan salah satu konsep di atas dalam kesehariannya.1

Banyak muncul devinisi atau pengertian tentang matematika yang

beraneka ragam. Dengan kata lain, tidak hanya terdapat satu devinisi saja

mengenai matematika yang disepakati oleh semua tokoh atau pakar matematika.

Dibawah ini disajikan beberapa devinisi atau pengertian tentang

matematika:

1. Matematika adalah cabang ilmu eksak dan teroganisir secara sistematik.

2. Matematika adalah pengetahuan tentang  bilangan dan kalkulasi.

1 Ariesandi Setyono, Mathemagics: cara jenius belajar matematikai,(Jakarta: Gramedia pustaka
Utama, 2007), hlm.1
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3. Matematika adalah pengetahuan tentang penalaran logik dan berhubungan

dengan bilangan.

4. Matematika adalah pengetahuan tentang fakta-fakta kuantitatif dan masalah

tentang ruang dan bentuk.

5. Matematika adalah pengetahuan tentang struktur-struktur yang logik.

6. Matematika adalah pengetahuan tentang aturan-aturan yang ketat.2

Seperti halnya yang dituliskan oleh Masykur dalam bukunya

Mathematical Intelegence, yakni istilah matematika berasal dari bahasa Yunani

“mathein” atau “manthanein”, yang artinya “mempelajari”. Mungkin juga kata

tersebut erat hubungannya dengan kata Sansekerta “medha” atau “widya” yang

artinya “kapandaian”, “ketahuan”, atau “intelegensi”.3

Ada juga yang menyebutkan istilah mathematic (Inggris), mathematic

(Jerman), mathematique (Perancis), matematico (Itali), mathematiceski (Rusia),

atau mathematic/wiskunde (Belanda) berasal dari perkataan Latin mathematica,

yang mulanya diambil dari perkataan Yunani, mathematike yang berarti “relating

to learning”. Perkataan itu mempunyai akar kata mathema yang berarti

pengetahuan atau ilmu (knowledge, science). Perkataan mathematika

2 Soedjadi, Kiat Pendidikan Matematika di Indoneesia: konsultasi Keadaan Masa Kini Menuju
Harapan Masa Daapan, (Jakarta: Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan
Nasional, 2000), Hal.11

3Moch.Masykur Ag dan Abdul Halim Fathani, Mathematical Inteligence, (Jogjakarta :AR-
RUZZ MEDIA,2007), hal.42
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berhubungan sangat erat dengan sebuah kata lainnya yang serupa, yaitu

mathanein yang mengandung arti belajar (berpikir).4

Matematika adalah pola berpikir, pola mengorganisasikan pembuktian

yang logik, matematika itu adalah bahasa yang mengguanakan istilah yang

didefinisikan dengan cermat, jelas, dan akurat, representasinya dengan simbol

dan padat, lebih berupa bahasa simbol yang mengenai ide daripada mengenai

bunyi.5

Matematika adalah angka-angka dan perhitungan yang yang merupakan

bagian hidup dari manusia. Matematika menolong manusia mnafsirkan secara

eksak berbagai ide dan kesimpulan. Matematika adalah pengetahuan atau ilmu

mengenai logika dan problem-problem numerik. Matematika membahas fakta-

fakta dan hubungan-hubungannya, serta membahas problem ruang dan waktu.

Matematika adalah queen of science (ratunya ilmu).6

Seperti yang telah dikatakansebelumnya bahwa tidak ada devinisi tunggal

dalam matematika yang disepakati oleh para tokoh atau pakar matematika.

Namun demikian ada ciri-ciri khusus atau karekteristik yang dapat mernagkum

pengertian matematika secara umum.beberapa karakteristik itu adalah;

a. Memiliki objek kajian abstrak

b. Bertumpu pada kesepakatan

4 Erman Suherman, dkk., Strategi Pembelajaran Matehatika Kontemporer, (Bandung: JICA
Universitas Pendidikan Indonesia, 2003), hlm.15

5Ibid… hlm.17
6 Abdul Halim Fathan, Matematika Hakikat dan Logika, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media,2009),

hlm.24
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c. Berpola pikir deduktif

d. Memiliki simbol yang kosong dan arti

e. Memperhatika semesta pembicaraan

f. Konsisten dalam sistemnya.7

B. Pembelajaran Matematika

Pembelajaran merupakan aktivitas dua arah yang meliputi belajar dan

mengajar. Dalam pembelajaran terdapat interaksi antara guru dengan siswa

maupun antar siswa. Hal ini sejalan dengan apa yang dikatakan oleh Sanjaya

bahwa

Pembelajaran dapat diartikan sebagai proses kerjasama antara guru dan
siswa dalam memanfaatkan segala potensi dan sumber yang ada baik
potensi yang bersumber dari dalam diri siswa itu sendiri seperti minat,
bakat dan kemampuan dasar yang dimiliki termasuk gaya belajar maupun
potensi yang ada di luar diri siswa seperti lingkungan, sarana, dan sumber
belajar sebagai upaya untuk mencapai tujuan belajar tertentu.8

Pembelajaran merupakan suatu proses yang kompleks dan melibatkan

aspek yang saling berkaitan.9 Seperti halnya yang telah dikatakan oleh Sumiati

dan Asra bahwa “pembelajaran pada hakikatnya merupakan suatu proses yang

7 Soedjadi, Kiat Pendidikan... hal.13
8 Wina Sanjaya, Perencanaan dan Sistem Pembelajaran, (Jakarta: PRENADA MEDIA

GROUP, 2009), hal. 26
9 Mulyasa, Menjadi Guru Profesional: Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan Menyenangka,

(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2005), hal.69.
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kompleks (rumit), namun dengan maksud yang sama, yaitu memberi pengalaman

belajar kepada siswa sesuai dengan tujuan.”10

Rumusan tujuan untuk pembelajaran menurut Robert F. Meager (dalam

Sumiati) adalah sebagai berikut:

a. Secara spesifik menyatakan perilaku yang akan dicapai.

b. Membatasi dalam keadaan mana perubahan perilaku diharapkan dapat terjadi

(kondisi perubahan perilaku).

c. Secara spesifik menyatakan kriteria perubahan perilaku dalam arti

menggambarkan standar minimal perilaku yang dapat diterima sebagai hal

yang dicapai.11

Sedangkan menurut Abdorrakhman Ginting mengatakan bahwa

“pembelajaran adalah memotivasi dan memberikan fasilitas kepada siswa agar

belajar sendiri.”12 Sebelum membahas mengenai pembelajaran lebih lanjut, perlu

diketahui terlebih dahulu definisi tentang belajar, mengajar, dan proses

pembelajaran.

1. Definisi belajar

Belajar menunjuk pada apa yang harus dilakukan seseorang sebagai

subyek yang menerima pelajaran (sasaran didik), sedangkan mengajar

menunjuk pada apa yang harus dilakukan oleh guru sebagai pengajar.

10 Sumiati dan Asra, Metode Pembelajaran, (Bandung: CV Wacana Prima, 2008), hal.3
11 Ibid… hal.11
12 Abdorrakhman Gintings, Esensi Praktis Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: Humanlora,

2008), hal.5
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Belajar bukan menghafal dan bukan pula mengingat. Belajar yaitu

mengubah kelakuan.13 Belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan

adanya perubahan pada diri seseorang. Perubahan sebagai hasil dari proses

belajar dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti berubah

pengetahuannya, pemahamannya, sikap dan tingkah lakunya,

keterampilannya, kecakapan dan kemampuannya, daya reaksinya, daya

penerimaan dan lain-lain aspek yang ada pada individu. Oleh sebab itu

belajar adalah proses aktif, belajar adalah proses mereaksi terhadap semua

situasi yang ada di sekitar individu. Belajar adalah proses yang diarahkan

kepada tujuan, proses berbuat melalui berbagai pengalaman.14 Secara umum

belajar dapat diartikan sebagai “proses perubahan tingkah perilaku, akibat

interaksi individu dengan lingkungan”.15 Belajar adalah “proses melihat,

mengamati, memahami sesuatu. Apabila kita berbicara tentang belajar maka

kita berbicara bagaimana mengubah tingkah laku seseorang.”16

Pengertian belajar menurut Muhibbin Syah adalah “tahapan seluruh

tingkah laku individu yang relative menetap sebagai hasil pengalaman dan

interaksi dengan lingkungan yang melibatkan proses kognitif.”17 Menurut

13 Imanuddin Ismail, Pengembangan Kemampuan Belajar Pada Anak-Anak, (Jakarta: Bulan
Bintang, 1980), hal. 14

14 Nana Sudjana, Dasar-dasar  Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru
Algesindo,2009), hlm.28

15 Sumiati dan Asra, Metode Pembelajaran … hal. 38
16 Nana Sudjana, Dasar-dasar… hal. 28
17 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), hal. 63
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Purwato, belajar merupakan “proses dalam diri individu yang berinteraksi

dengan lingkungan untuk mendapatkan perubahan dalam perilakunya.”18

Slameto mengemukakan bahwa “belajar adalah suatu proses usaha

yang dilakukan  seserang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku

yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam

interaksi dengan lingkungannya.”19

Berdasarkan teori belajar kognitif – Gestalt, belajar merupakan suatu

proses terpadu yang berlangsung di dalam diri seseorang dalam upaya

memperoleh pemahaman dan struktur kognitif baru, atau untuk mengubah

pemahaman dan struktur kognitif lama.20 Sama halnya yang dikatakan oleh

S. Nasution yang mengartikan belajar sebagai “perubahan dalam kelakuan

seseorang sebagai akibat pengaruh usaha pendidikan.”21

Sedangkan Hudojo mengatakan bahwa “belajar adalah usaha yang

berupa kegiatan hingga terjadi perubahan tingkah laku yang relative lama

atau tetap. Kegiatan yang dimaksud tersebut dapat diamati dengan adanya

interaksi antara individu dengan lingkungannya.”22

Setiap orang yang belajar harus memahami apa tujuannya, kemana

arah tujuan itu dan apa manfaat bagi dirinnya. Belajar tanpa memahami

18 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hal. 38-39.
19 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor Yang Mempengaruhinya,(Jakarta: PT Rineka Cipta,

2003), hlm.2
20 Sumiati dan Asra, Metode Pembelajaran… hal.40
21 S. Nasution, Asas-Asas Kurikulum, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), hal. 91
22 Herman Hudojo, Mengajar Belajar Matematika, (Jakarta: DEPDIKBUD Dirjen Pendidikan

Tinggi Proyek Pengembangan Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan, 1988), hal. 10.
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tujuan dapat menimbulkan kebingungan pada orangnya, hilang kegairahan,

tidak sistematis, atau asal ada saja. Orang yang belajar tanpa tujuan ibarat

kapal berlayar tanpa tujuan terobang-ambing tak tentu arah yang dituju

sehingga akhirnya bisa terlanggar batu karang atau terdampar ke suatu

pulau.23

Bertolak dari pengertian di atas, belajar merupakan suatu aktifitas

yang sadar akan tujuan. Tujuan tersebut adalah terjadinya suatu perubahan

pada individu. Perubahan yang dimaksud adalah menyangkut semua unsur

yang ada pada diri individu. Jadi perubahan perilaku adalah hasil belajar.

Seperti yang dikatakan oleh Sardiman bahwa “satu-satunya pertanda bahwa

seorang telah belajar adalah adanya perubahan tingkah laku dalam

dirinya.”24 Artinya, seorang dikatakan telah belajar jika ia dapat melakukan

sesuatu yang tidak dapat dilakukan sebelumnya.

Cronbach dalam Sukmadinata, mengemukakan adanya tujuh unsur

utama dalam proses belajar, yaitu:

1) Tujuan. Belajar imulai karena adanya suatu tujuan yang ingin dicapai.

Tujuan itu mucul untuk memenuhi sesuatu kebutuhan. Perbuatan belajar

diarahkan kepada pencapaian sesuatu tujuan dan untuk memenuhi

sesuatu kebutuhan. Sesuatuperbuatan belajar akan efisien apabila terarah

kepada tujuan yang jelas dan berarti bagi individu.

23 M. Dalyono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT RINEKA CIPTA, 2005), hal. 53
24 Arif S. Sardiman, Media Pendidikan: Pengertian, Pengembangan,dan Pemanfaatannya,

(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), hal.2



18

2) Kesiapan. Untuk dapat melakukan perbuatan belajar dengan baik anak

atau individu perlu memiliki kesiapan, baik kesiapan fisik dan psikis,

kesiapan yang berupa kematangan untuk melakukan sesuatu, maupun

penguasaan pengetahuan dan kecakapan-kecakapan yang mendasarinya.

3) Situasi.  Kegiatan belajar berlangsung dalam suatu situasi belajar.

Dalam situasi ini telibat tempat, lingkungan sekitar, alat dan bahan yang

dipelajari, orang-orang yang turut tersangkut dalam kegiatan belajar

serta kondisi siswa yang belajar. Kelancaran dan hasil dari belajar

banyak dipengaruhi oleh situasi ini, walaupun untuk individu dan pada

waktu tertentu sesuatu aspek dari situasi belajar ini lebih dominan

sedang pada waktu individu atau waktu lain aspek lain yang lebih

berpengaruh.

4) Interpretasi. Dalam menghadapi situasi, individu mengadakan

interpretasi, yaitu melihat hubungan di antara komponen-komponen

situasi belajar, melihat akna dari hubungan tersebut dan

menghubungkannya dengan kemungkinan pencapaian tujuan.

Berdasarkan interpretasi tersebut mungkin individu sampai kepada

kesimpulan dapat atau tidak dapat mmencapai tujuan.

5) Respons. Berpegang kepada hasil dari interpretasi apakah individu

mungkin atau tidak mungkin mencapai tujuan yang diharapkan, maka ia

memberikan respons. Respons ini mungkin berupa suatu usaha coba-

coba (trial and error), atau usaha yang penuh perhtungandan
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perencanaan ataupun ia menghentikan usahanya untuk mencapai tujuan

tersebut.

6) Konsekuensi. Setiap usaha akan membawa hasil, akibat atau

konsekuensi entah itu keberhasilan ataupun kegagala, demikian juga

dengan respons atau usaha belajar siswa. apabila siswa berhasil dalam

belajarnya ia akan merasa senang, puas, dan akan lebih meningkatkan

semangatnya untuk melakukan usaha-usaha berikutnya.

7) Reaksi terhadap kegagalan. Selain keberhasilan, kemungkinan lain yang

diperoleh siswa dalam belajar adalah kegagalan. Peristiwa ini akan

menimbulkan perasaan sedih dan kecewa. Reaksi siswa terhadap

kegagalan bermacam-macam. Kegagalan bisa menurunkan semangat,

dan memperkecil usaha-usaha belajar selanjutnya, tetapi bisa juga

sebaliknya, kegagalan membangkitkan seangat yang berlipat ganda

untuk menebus dan menutupi kegagalan tersebut.25

Prinsip-prinsip belajar menurut Wingo (dalam Sumiati) adalah sebagai

berikut:

a. Hasil belajar sepatutnya menjangkau banyak segi.

Dalam suatu proses belajar, banyak segi yang sepatutnya dicapai sebagai

hasil belajar, yaitu meliputi pengetahuan dan pemahaman tentang

konsep, kemampuan menerapkan konsep, kemampuan menjabarkan dan

25 Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, (Bandung: PT remaja
Rosdakarya, 2009), hal. 157-158
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menarik kesimpulan serta menilai kemanfaatan suatu konsep,

menyenangi dan memberi respons yang positif terhadap sesuatu yang

dipelajari, dan diperoleh kecakapan melakukan suatu kegiatan tertentu.

b. Hasil belajar diperoleh berkat pengalaman.

Pemahaman dan struktur kognitif dapat diperoleh seseorang

melalui pengalaman melakukan suatu kegiatan. Dalam khasanah

peristilahan pendidikan, hal ini dikenal dengan “learning by doing –

yaitu belajar dengan jalan melakukan suatu kegiatan.” Pemahaman itu

sendiri bersifat abstrak. Sesuatu yang abstrak akan mudah diperoleh

dengan jalan melakukan kegiatan-kegiatan yang nyata atau konkrit,

sehingga orang yang bersangkutan memperoleh pengalaman yang

menuntun pada pemahaman yang bersifat abstrak.

Kemauan dan dorongan untuk melakukan kegiatan yang dapat

melakukan kegiatan yang dapat memberi pengalaman belajar untuk

mencapai pemahaman sepatutnya muncul dari dalam diri sendiri.

Kemunculan hal tersebut disebabkan oleh adanya rangsangan yang

datang dari luar lingkungan. Dalam kegiatan pembelajaran, rangsangan

dapat ditimbulkan oleh guru, dengan menyodorka suatu materi

pembelajaran yang bersifat problematik, atau materi pembelajaran yang

mengandung permasalahan yang menuntut upaya menemukan

pemecahan melalui suatu proses pencarian dan penemuan atau proses

pemecahan masalah.
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c. Belajar merupakan suatu kegiatan yang mempunyai tujuan.

Dalam proses belajar, apa yang ingin dicapai sepatutnya

dirasakan dan dimiliki oleh setiap siswa. Tujuan belajar bukan berarti

tujuan pembelajaran, karena tujuan pembelajaran merupakan tujuan dan

harapan yang ingin dicapai guru dari kegiatan yang dilakukan.

Meskipun apa yang diinginkan atau diharapkan itu kemunculannya pada

diri siswa, namun belum tentu apa yang diinginkan guru itu sesuai

dengan apa yang diinginkan siswa. Untuk mempertemukan tujuan guru

(tujuan pembelajaran) dengan tujuan belajar siswa, dapat diupayakan

dengan cara mengkomunikasikan tujuan tersebut kepada siswa. Dampak

dari mengkomunikasikan, memang berbeda-beda pada diri masing-

masing siswa, namun setidak-tidaknya guru sudah memberi rangsangan

agar siswa merumuskan sendiri apa yang diinginkan atau diharapkan

dari kegiatan belajar yang hendak dilakukan. Dengan demikian, proses

belajar berjalan ke arah upaya pencapaian tujuan tadi.26

Belajar tidak hanya diukur dengan indeks prestasi dan nilai ujian

semata. Belajar bukan hanya menuliskan di otak kita apa yang diketahui

orang lain. Belajar adalah petualangan seumur hidup, perjalanan eksplorasi

tanpa akhir untuk menciptakan pemahaman personal kita sendiri.

Petualangan itu haruslah melibatkan kemampuan-kemampuan untuk secara

26 Sumiati dan Asra, Metode Pembelajaran… hal.41-43
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terus menerus menganalisis dan meningkatkan cara belajar. Juga,

kemampuan untuk sadar akan proses belajar dan berfikir secara mandiri.27

2. Definisi mengajar

Mengajar adalah menyampaikan pengetahuan pada anak didik.28

Menurut DeQueliy dan Gazali dalam Slameto, mengajar adalah

“menanamkan pengetahuan kepada seseorang dengan cara paling singkat

dan tepat.”29

Alvin W. Howand berpendapat bahwa mengajar adalah suatu

aktifitas untuk mencoba menolong, membimbing seseorang untuk

mendapatkan, mengubah atau mengembangkan skill, attitude, ideals (cita-

cita), appreciation (penghargaan),dan knowledge.30

Menurut Mufarokah mengajar adalah membimbing kegiatan siswa

belajar, mengajar adalah mengatur dan mengorganisasikan lingkungan yang

ada di sekitar siswa, sehingga dapat mendorong dan menumbuhkan siswa

melakukan kegiatan belajar.31

Menurut Sumiati dan Asra, mengajar adalah “upaya menyampaikan

materi pembelajaran kepada siswa.”32 Mengajar merupakan kegiatan yang

dilakukan seorang guru, terutama berkaitan dengan penyajian dari guru

27 Abdul Ghofar, Cara Dahsyat me-Revolusi Kemampuan Otak, (Jakarta: Golden Books, 2009),
hal.5

28 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada,2007), hlm.47

29 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya… hlm.30
30 Ibid… hlm.32
31 Anisatul Mufarokah, Strategi Belajarn Mengajar, (Yogyakarta: TERAS, 2009), hal.19.
32 Sumiati dan Asra, Metode… hal.23
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tersebut. Selain itu pengertian mengajar tidak hanya sekedar menyampaikan

materi pelajaran, akan tetapi dimaknai sebagai proses mengatur lingkungan

supaya siswa belajar.33

Jadi hakekat mengajar adalah merupakan suatu proses yang ditandai

dengan timbulnya kegiatan siswa belajar.

3. Proses Pembelajaran

Dari penjabaran di atas dapat diketahui bahwa dalam kegiatan

pembelajaran, terdapat dua kegiatan yang sinergis, yakni guru mengajar dan

siswa belajar. Guru mengajarkan bagaimana siswa harus belajar. Sementara

siswa belajar bagaimana seharusnya belajar melalui berbagai pengalaman

belajar hingga terjadi perubahan dalam dirinya dari aspek kognitif,

psikomotor, dan atau afektif.34

Berpedoman pada proses pembelajaran dan berbagai faktor yang

mempengaruhi keberhasilannya, maka dalam melaksanakan pembelajaran

seorang guru sepatutnya berpegang ada asas-asas mengajar sebagai berikut:

1. Mengajar sepatutnya mempertimbangkan pengalaman belajar siswa

yang dimiliki seblumnya.

Proses pembelajaran tidak pernah lepas kaitannya dengan proses

pembentukan kecakapan yang berhubungan dengan berfikir. Sebab

kemampuan ini tidak dapat dilepaskan kitannya dengan  tuntutan dalam

33 Ibid …, hal. 22
34 Marni dan Idris, Strategi & Metode Pengajaran: Menciptakan keterampilan Mengajar Yang

Efektif dan Edukatif, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media,2008), hal.169.
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kehidupan. Dalam proses pembentukan kecakapan berfikir terjadi proses

penimbunan yang berjenjang, yaitu pengalaman yang satu merupakan

dasar bagi tercapainya pengalaman berikutnya sehingga tercapai suatu

akumulasi. Seorang akan lebih mudah dan bahkan lebih baik, jika

pengalaman yang dicapai sebelumnya mempunyai ikatan dengan hal itu;

karena apa yang sudah tersimpan di dalam dunia ide orang yang

bersangkutan dapat menuntun pemahaman terhadap pencapaian

pemahaman baru. Kaidah di atas oleh para ahli psikologi klasik dikenal

dengan appersepsi, yaitu suatu asosiasi atau hubungan antara ide-ide

lama dengan peristiwa baru yang dihadapi. 35

2. Proses pembelajaran dimulai jika siswwa dalam keadaan siap untuk

melakukan kegiatan belajar.

Persyaratan untuk adanya kesiapan melakukan kegiatan belajar

banyak ditentukan oleh keadaan diri siswa itu sendiri. Persyaratan itu

meliputi kemampuan dasar, keadaan jasmani, dan kesediaan untuk

belajar.36

Kesiapan belajar meliputi dimilikinya kemampuan dasar yang

dikenal dari tingkat perkembangan kecerdasan yang telah dicapai,

keadaan jasmani yang bersifat umum yang memungkinkan untuk

melakukan proses belajar, baik karena telah dimilikinya pengalaman

35 Sumiati dan Asra, Metode Pembelajaran…, hal.26-27
36 Ibid…, hal.28
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belajar sebelumnya, maupun keadaan jasmani pada saat itu cocok untuk

memulai suatu kegiatan.37

3. Materi pembelajaran seharusnya menarik minat siswa untuk

mempelajarinya.

Dengan merasakan bahwa materi pembelajaran itu berarti atau

bermakna, muncul rasa ingin mengetahui atau ingin memiliki.

Munculnya keinginan itu dapat meningkatkan minat untuk

mempelajari.38

4. Dalam melaksanakan pembelajaran guru seharusnya berupaya agar

siswa termotivasi untuk melakukan kegiatan belajar.

Upaya mengenali apakah siswa mempunyai motivasi tinggi atau

rendah dalam belajar, dapat melakukan dengan cara mengenali

kesungguhan mereka dalam melakukan kegiatan dalam proses belajar,

ketabahannya, ketelitian, ketekunannya, dan banyaknya dia mengikuti

berbagai kegiatan.39

5. Proses pembelajaran sepatutnya memperhatikan perbedaan-perbedaan

individual yang dimiliki oleh masing-masing siswa.

Setiap siswa memiliki ciri dan sifat  yang berbeda antara yang satu

dengan yang lainnya. Perbedaan ini tercermin dari adanya perpedaan

dalam hal kecakapan dasar, seperti kecerdasan dan bakat perbedaan

37 Ibid… hal.29
38 Ibid
39 Ibid… hal.30
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dalam kecakapan yang dimiliki sebagai hasil belajar, dan perbedaan

dalam segi-segi kepribadiannya. Adanya perbedaan ini memberi

dampak terhadap keharusan member pelayanan secara perorangan

dalam proses pembelajaran.40

6. Pembelajaran sepatutnya mengantarkan siswa untuk melakukan proses

belajar secara aktif.

Munculnya keaktifan belajar siswa merupakan suatu reaksi terhadap

suatu rangsangan yang diberikan guru. Oleh karena itu, guru perlu

memahami prinsip-prinsip umum bagaimana member rangsangan agar

siswa aktif belajar.41

7. Pelaksanaan pembelajaran septutnya berpegang pada prinsip-prinsip

pencapaian hasil belajar secara psikologis.

Untuk mencapai hasil belajar dengan baik, maka perlu berpegang

pada prinsip psikologis, yang mengatakan bahwa belajar itu sepatutnya

dilakukan secara bertahap dan meningkat, yaitu:

a. Dari materi-materi yang bersifat sederhana meningkat kepada

materi-materi yang makin rumit atau sulit.

b. Dari materi-materi yang bersifat konkrit dibawa menuju ke materi

yang bersifat abstrak, seperti konsep, ide, atau symbol.

40 Ibid… hal.32
41 Ibid… hal.32
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c. Dari materi yang bersifat umum meningkat ke materi yang bersifat

analisis dengan kajian lebih rumit.

d. Didasarkan atas penggunaan penalaran, baik induktif (mulai dari

mencari fakta dan diambil kesimpulannya), maupun deduktif (mulai

dengan rumusan konsep kemudian diuji berdasarkan fakta yang

diamati).42

Pendidikan adalah upaya sadar yang dilakukan agar peserta didik atau

siswa dapat mencapai tujuan tertentu. Agar siswa dapat mencapai tujuan

pendidikan yang telah ditentukan, maka diperlukan wahana yang dapat

digabarkan sebagai kendaraan. Dengan demikian pembelajaran matematika

adalah kegiatan pendidikan yang menggunakan matematika sebagai kendaraan

untuk mecapai tujuan yang ditetapkan.43

Pembelajaran matematika merupakan proses belajar mengajar pada

pelajaran matematika. Dalam proses belajar mengajar matematika guru

memegang peranan yang sangat penting. Diantaranya yaitu guru sebagai

mediator, yang mana seorang guru harus memiliki pengetahuan dan pemahaman

yang cukup tentang media pendidikan dalam berbagai bentuk dan jenisnya, baik

media non materiil maupun materiil sehingga siswa mampu menerima, mengatur

dan mengolah informasi secara sistematis serta dapat memecahkan masalah

42 Ibid… hal.32
43 Soedjadi, Kiat Pendidikan... hal.6
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dalam mata pelajaran matematika sesuai kehierarkisan matematika. Jadi

mengajar matematika diartikan sebagai upaya memberikan rangsangan

bimbingan, pengarahan tentang pelajaran matematika kepada siswa agar terjadi

proses belajar yang baik. Supaya dalam mengajar matematika dapat berjalan

dengan lancar, seorang guru diharapkan dapat memahami tentang makna

mengajar tersebut.

C. Pembelajaran Bilingual

Dewasa ini penggunaan Bahasa Inggris yang menjadikan bahasa

internasional bagi pelajar mutlak dibutuhkan dalam menyongsong globalisasi dan

pasar bebas karena bahasa menempati posisi strategis dalam pengembangan

ilmu, teknologi, dan pembangunan. Hal tersebut memunculkan konsep

pendidikan bilingual atau yang lebih dikenal dengan istilah “Bilingual

Education” (Pendidikan Bilingual).

Secara harfiah, kata bilingual berarti dwi bahasa atau dua bahasa.44 Ada

beberapa pengertian mengenai kedwibahasaan. Menurut Leonard Bloomfield

mengartikan kedwibahasaan sebagai ‘penguasaan (seseorang) yang sama baiknya

atas dua bahasa’.45 Menurut kamus besar bahasa Indonesia, bilingual berarti

44 Ida Bagus Putu Arnyanda, Pengemabangan Model Pembelajaran Bilingual Preview-Review
Dipandu Strategi Kooperatif STAD Dalam Pembelajaran SAINS di SMA, Jurnal Pendidikan dan
Pengajaran di UNDIKSHA, No.2 Tahun XXXXI April 2008.

45 Kushantati, dkk., Pesona Bahasa: Langkah Awal Memahami Linguistik, (Jakarta: PT
Gramedia Pustaka Utama, __), hal.58.



29

“mampu atau biasa memakai dua bahasa dengan baik.”46 Kemudian oleh Uriel

Weinreich kedwibahasaan diartikan sebagai “pemakaian dua bahasa (oleh

seseorang) secara bergantian”, sedangkan Einar Haugen mengartikan sebagai

“kemampuan (seseorang) menghasilkan tuturan yang lengkap dan bermakna

dalam bahasa lain”.47

Dalam istilah kedwibahasaan perlu kita bedakan antara penggunaan dan

kemampuan. Artinya tidak semua orang yang mampu memahami dua bahasa

(berbilingualitas) menggunakan kedua bahasa itu setiap waktu atau setiap hari. 48

Haugen (dalam Barkman, dalam Sarwiji) juga mengatakan bahwa “seorang

dwibahasawan tidak harus memiliki kecakapan yang sama dalam dua bahasa”.49

Dalam dunia bilingualism, ada dua nilai yang biasa dikenal (Howley, 1993

dlm. www.mll.kenyon.edu, dlm.Gunarsa, 2004), yaitu

balanced bilingual dan imbalanced bilingual. Balanced bilingual terjadi
bila seseorang mempunyai kemampuan berbahasa yang setara untuk
keduabahasa yang dikuasainya, sementara imbalanced bilingual terjadi
bila seseorang dapat mengerti dan berbicara dalam keduabahasa yang
dikuasainya dengan lancar, namun ia lebih fasih dan lebih nyaman
berbicara dengan salah satu bahasa. Balanced bilingual biasanya agak
sulit dipertahankan karena sukar menemukan suatu tempat dimana kita
dapat menggunakan kedua bahasa yang kita kuasai secara seimbang.
Biasanya balanced bilingual akan berubah menjadi imbalanced bilingual
bila kita berada di dalam lingkungan yang lebih banyak menggunakan satu
bahasa daripada bahasa yang lainnya.50

46 DEPDIKNAS, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), hal. 151
47 Kushantati, dkk., Pesona Bahasa:…, hal. 58.
48 Rohmani Nur Iindah dan Abdurrahman, Psikolinguistik: Konsep & Isu Umum, (Malang: UIN

Malang Press, 2008), hal.72.
49 Sarwiji Suwandi, Serba Linguistik: Mengupas Pelbagai Praktik berbahasa, (Surakarta: LPP

UNS & UNS PRESS, 2008), hal. 2.
50 Singgih D. Gunarsa, Dari Anak Sampai Usia Lanjut, (Jakarta: 2004), 94.
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Berapa jauh penguasaan seoorang atas bahasa kedua tergantung pada

sering tidaknya dia menggunakan bahasa kedua itu. Penguasaannya atas dua

bahasa itu sedikit banyak akan berpengaruh pada dirinya pada waktu dia

berbicara. Kelancarannya bertutur dalam tiap-tiap bahasa menentukan kesiapan

untuk memakai bahasa-bahasa yang dikuasainya.51

Mc Laughlin (dlm. www.mll.kenyon.edu, dlm.Gunarsa) menekankan

bahwa semakin banyak kesempatan anak untuk menggunakan bahasa kedua,

semakin baik sistem pembelajaran bilingual yang ia alami. Dengan semakin

terbukanya kesempatan ini, anak akan merasa semakin tidak tertekan, baik secara

emosional maupun kognitif, dalam mempelajari dua bahasa sekaligus.52

Program bilingual memiliki karakteristik-karakteristik tertentu. Dalam

bentuk yang paling dasar dari program pendidikan bilingual adalah salah satu

yang termasuk karakter di bawah ini:

1. Kelanjutan pengembangan bahasa utama siswa (L1)

2. Perolehan bahasa kedua (L2), yang untuk kebanyakan bahasa minoritas

siswa adalah bahasa Inggris.

3. Instruksi dalam isi memanfaatkan kedua bahasa L1 dan L2.53

Program bilingual dapat dikembangkan untuk memberikan penguasaan

peserta didik terhadap bahasa asing, terutama bahasa Inggris dan bahasa Arab.54

51 Kushantati, dkk., Pesona Bahasa:… hal.58-59.
52 Singgih D. Gunarsa, Dari Anak…, hal.98.
53 Carlos J. Ovando, Bilingual and ESL Classrooms: Teaching In Multicultural Education

Contexts, (New York: Mc Grow-Hill, 2003), hal.6
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Pembelajaran secara dwibahasa (Bilingual) dalam hal ini adalah penggunaan

bahasa Indonesia dan bahasa Inggris secara bersamaan dalam proses

pembelajaran. Bahasa Inggris sebagai bahasa kedua memiliki peranan yang

penting bagi siswa dalam menambah wawasan. Kebiasaan penggunaan bahasa

Inggris disamping bahasa Indonesia, membuat kemampuan berbahasa para siswa

menjadi lebih bagus, dengan demikian mereka akan lebih mudah dalam

mempelajari referensi-referensi matematika yang disajikan dalam bahasa asing

(Inggris).

Tahun 2006 Depdiknas menetapkan kebijakan wajib menyelenggarakan

pembelajaran bilingual. Bahasa asing yang dianjurkan adalah bahasa Inggris.

Mata pelajaran yang diprioritaskan menggunakan  pengantar bilingual adalah

Ilmu Pengetahan Alam (Fisika, Kimia, Biologi) dan Matematika.55 Jika bahasa

yang digunakan adalah bahasa Indonesia dan bahasa Inggris, maka “separuh

mata pelajaran sekolah akan diajar di bahasa Inggris dan separuh di bahasa Indonesia.”56

Tujuan dari pembelajaran bilingual ini adalah memberikan pengetahuan

kepada siswa sehingga secara bertahap mereka memiliki kemampuan untuk:

1. memahami istilah-istilah berbahasa inggris terkait materi yang sedang

diajarkan,

54 E. Mulyasa, Implementasi Kurikulum 2004: Panduan Pembelajaran KBK, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2005), hal. 188.
55Gusti Astika, Studi tentang Tingkat Kepuasan Siswa Terhadap Pembelajaran Bilingual dalam
http://gurupembaharu.com/home/?p=9475 akses tangal 10/4/2012.
56 http://www.scribd.com/doc/46187248/Bilingual-Education akses tanggal 27/2/2012
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2. mampu memahami penjelasan tertulis tentang materi atau soal-soal yang

disajikan dalam bahasa inggris,

3. mampu memahami penjelasan langsung, atau instruksi secara lisan tentang

materi atau soal yang disajikan dalam bahasa inggris, dan

4. mampu menuangkan gagasan, memberikan jawaban, berdiskusi baik secara

tertulis maupun secara lisan dengan menggunakan bahasa Inggris.57

Dalam suatu penelitian menunjukkan adanya hubungan yang positif antara

prestasi matematika dengan kemampuan verbal. Hal ini sesuai dengan apa yang

dikemukakan oleh Ovando,

Research in the mathematics achievement of the student population as a
whole suggests a connection between math and language in that there is
somewhat positive relation between mathematic achievement and verbal
proficiency. 58

Kinerja dalam matematika dipengaruhi oleh faktor linguistik dan nonlinguistik

seperti (1) karakteristik dalam diri pelajar (kemampuan pola kognitif seperti

konsep-konsep mathematika, keterampilan berbahasa, membaca, dan

kemampuan belajar), (2) memberikan kesempatan pendidikan kepada peserta

didik (seperti pada waktu tugas, mutu pengajaran, bahasa yang sesuai, dan

bantuan orang tua atau lainnya), (3) motivasi belajar (seperti motivasi untuk

57Ade Herdian, “Pendekatan-Pendekatan Praktis Dalam Menerapkan Pembelajaransecara
Bilingual” artikel dalam http://artemis.smat.kridanusantara.com/index.php/artikel/74-pendekatan-
pendekatan-praktis-dalam-menerapkan-pembelajaran-secara-bilingual diakses tanggal 26 Pebruari
2012.

58 Carlos J. Ovando, Bilingual and ESL Classrooms..., hal. 237.
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terlibat dengan memasukkan nilai-nilai budaya/orang tua, harapan untuk

penghargaan, dan sifat motivasi dan kesesuaian budaya interaksi instruksional).59

D. Prestasi Belajar Matematika

a. Pengertian Prestasi Belajar

Prestasi belajar terdiri dari dua kata yaitu prestasi dan belajar. Untuk

lebih jelasnya akan diuraikan pengertian “prestasi” dan “belajar”. Prestasi

secara etimologi adalah hasil yang telah dicapai atau dilakukan.60 Belajar

secara etimologi adalah berusaha memperoleh ilmu, berlatih, perubahan

tingkah laku atau tanggapan yang disebabkan oleh pengalaman.61

Prestasi adalah hasil suatu kegiatan yang telah dikerjakan, baik secara

individual maupun kelompok.62 Menurut Syaifudin Azwar, prestasi adalah

keberhasilan belajar dalam bentuk raport, IP, angka kelulusan dan

semacamnya.63 Menurut W.J.S Poerwadarmanta dalam Saiful Bahri

Djamarah, berpendapat bahwa “prestasi adalah hasil yang telah dicapai.”64

Dalam hubungannya dengan usaha belajar, prestasi berarti hasil belajar

yang dicapai oleh siswa setelah melakukan kegiatan belajar pada kurun

waktu tertentu. Prestasi adalah pendidikan tentang perkembangan dan

59 Carlos J. Ovando, Bilingual and ESL Classrooms..., hal. 238-239
60 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia,(Jakarta: Balai Pustaka, 1996), hlm.787
61 Ibid, hlm.14
62 Saiful Bahri Djamarah, Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru, (Surabaya: Usana Offset

Printing, 1994), hal.21
63 Syaifudin Azwar, Tes Prestasi, (Yogyakarta: Liberty, 1987), hal.8
64 Saiful Bahri Djamarah, Prestasi Belajar… hal. 21
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kemajuan murid yang berkenaan dengan penguasaan bahan pelajaran yang

disajikan kepada mereka serta nilai-nilai yang terdapat dalam kurikulum.65

Sedangkan belajar menurut Sutartinah Tirtonegoro adalah penilaian hasil

usaha kegiatan belajar yang dinyatakan dalam bentuk, simbol, angket, huruf

ataupun kalimat yang dapat mencerminkan hasil yang sudah dapai oleh

setiap anak dalam periode tertentu.66

Seorang siswa yang belajar matematika berarti siswa tersebut

melakukan suat pekerjaan atau kegiatan yaitu belajar matematika dan hasil

dari pekerjaan itu disebut prestasi belajar matematika. Dari beberapa

pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar merupakan hasil

usaha yang telah dicapai oleh seseorang, setelah melakukan kegiatan belajar

dalam kurun waktu tertentu.

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar

Proses belajar merupakan langkah-langkah yang ditempuh dalam

kegiatan belajar mengajar, sehingga dapat mencapai tujuan yang telah

ditentukan dan diharapkan oleh tujuan pendidikan. Belajar yang merupakan

proses kegiatan untuk mengubah tingkah laku si subjek belajar, ternyata

banyak faktor yang mempengaruhinya.

65 Ibid… hal.21
66 http:/one.indoskripsi.com/judul-skripsi-lainnya/pengaruh-perhatian-orang-tua….22/05/2008
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Secara global, faktor-faktor yang mempengaruhi belajar siswa dapat

kita bedakan menjadi tiga macam, yakni:

1) Faktor internal (faktor dari dalam diri siswa), yakni keadaan/kondisi

jasmani dan rohani siswa;

2) Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yakni kondisi lingkungan di

sekitar siswa;

3) Faktor pendekatan belajar (approach to learning), yakni jenis upaya

belajar siswa yang meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa

untuk melakukan kegiatan mempelajari materi-materi pelajaran.67

Prestasi belajar juga dipengaruhi oleh beberapa faktor. Pengenalan

terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar sangat penting

untuk membantu murid dalam mencapai prestasi belajar yang sebaik-

baiknya. Seperti halnya belajar, prestasi belajar juga dipengaruhi oleh faktor

internal dan eksternal.

Yang tergolong faktor internal adalah:

1. Faktor jasmaniah (fisiologi) baik yang bersifat bawaan maupun yang

diperoleh. Yang termasul faktor ini misalnya penglihatan, pendengaran,

struktur tubuh, dan sebagainya.

2. Faktor psikologis baik yang bersifat bawaan maupun yang diperoleh

terdiri atas:

67 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006), Hal.144



36

a. Faktor intelektif yang meliputi:

1) Faktor potensial yaitu kecerdasan dan bakat.

2) Faktor kecakapan nyata yaitu prestasi yang telah dimiliki.

b. Faktor non-intelektif, yaitu unsur-unsur kepribadian tertentu seperti

sikap, kebiasaan, minat, kebutuhan, motivasi, emosi, penyesuaian

diri.

3. Faktor kematangan fisik maupun psikis.

Yang tergolong faktor eksternal, iaalah:

1. Faktor sosial yang terdiri dari:

a. Lingkungan keluarga;

b. Lingkungan sekolah;

c. Lingkungan masyarakat;

d. Lingkungan kelompok.

2. Faktor budaya seperti adat-istiadat, ilmu pengethauan, teknologi,

kesenian.

3. Faktor lingkungan fisik seperti fasilitas rumah, fasilitas belajar, iklim.

4. Faktor lingkungan spiritual dan keagamaan.68

Selain faktor-fakor yang dikemukakan di atas, prestasi belajar juga

dipengaruhi oleh waktu (time) dan kesempatan (engagement).69 Waktu dan

68 Abu Ahmadi dan Wiidodo Supriyono, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2008),
Hal. 138
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kesempatan yang dimiliki oleh setiap individu berbeda sehingga akan

berpengaruh terhadap pebedaan kemampuan peserta didik. Peserta didik

yang memiliki banyak waktu dan kesempatan unutuk belajar cenderung

memiliki prestasi yang tinggi dari pada yang hanya memiliki sedikit waktu

dan kesempatan untuk belajar.

69 E. Mulyasa, Implementasi Kurikulum 2004 Panduan Pembelajaran KBK, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2005), Hal. 194


